BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran matematika
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar
yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan. Dimana
kegiatan tersebut adalah belajar dan mengajar. Menurut Depdiknas dalam
Ahmad Susanto (2013:184) pembelajaran matematika berasal dari bahasa

latin, manthanein atau mathema yang berarti “belajar atau hal yang

dipelajari”, sedangkan dalam ]qhha ‘ bélanda matematika disebut ilmu pasti
yang kesemuanya b&skai ﬁ perti yang diajarkan oleh

Allah SWT dalam su

aizall 5 a5l
UIN IMAM BONJOL -, 55
Artinya : PA DANG

“Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan
menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dan tiap-tiap
mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat dengan sendiri-
sendiri .

Menurut Shihab (2008:257) ayat ini menjelaskan bahwa Allah yang
mengetahui dengan amat teliti rincian segala sesuatu dari segi jumlah dan
kadarnya, panjang dan lebarnya, jauh dan dekatnya, tempat dan waktunya,
kadar cahaya dan gelapnya, sebelum, sedang/ketika dan wujudnya dan lain-

lain sebagainya. Berdasarkan penafsiran ayat Al- Quran di atas, dapat
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disimpulkan bahwa Allah SWT memerintahkan manusia untuk teliti dalam
segala hal yang dikerjakan terutama dalam hal hitung-hitungan agar tidak
terjadi kesalahan dan kekeliruan, seperti yang diajarkan dalam ilmu
matematika. Ilmu matematika dapat dipelajari melalui proses pembelajaran

matematika.

Menurut Ahmad Susanto (2013:186) pembelajaran matematika
adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh pendidik untuk
mengembangkan kreativitas berpikir peserta didik yang dapat meningkatkan

kemampuan berpikir peserta didik, serta dapat meningkatkan kemampuan

mengkontruksi pengetahuan b'arﬁhagai upaya meningkatkan penguasa
yang baik terhada iNMate gk m proses pembelajaran

matematika, baik pe

ik bersama-sama menjadi

pelaku terlaksananya juan pembelajaran ini akan

mencapai hasilwmwa‘*mWMiIgwyotle_rjalan secara efektif.
Menurut Wragg (BAQIMGMNO (2013:188) pembelajaran

yang efektif adalah pembelajaran yang memudahkan peserta didik untuk
mempelajari sesuatu yang bermanfaat, seperti fakta, keterampilan, dan nilai
konsep. Dengan demikian diketahui bahwa proses pembelajaran matematika
bukan sekedar transfer ilmu dari pendidik kepada peserta didik, melainkan
suatu proses kegiatan dimana terjadi interaksi antara pendidik dengan
peserta didik serta antara peserta didik dengan peserta didik lainnya dan
antara peserta didik dengan lingkungannya. Selain itu dapat juga dipahami

bahwa pembelajaran matematika bukan hanya sebagai transgfer of
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knowledge yang artinya peserta didik merupakan objek dari belajar namun

hendaknya peserta didik menjadi subjek dalam belajar.

Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar yang berfungsi untuk
mengembangkan kreativitas berfikir peserta didik dalam belajar
matematika.dalam pembelajaran matematika peserta didik diharapkan

menjadi subjek.

. Model Pembelajaran
Model pembelajaran dapatd@iartikan sebagai suatu pendekatan yang

digunakan dalam kegiatan®pen aniMenurut Joyce dan Weil dalam

(Rusman 2013:133) embelajaran adalah suatu
rencana atau pola y i uk membentuk kurikulum

(rencana pembelajara®® | j merancang bahan-bahan

pembelajaran, hjrl MnlMlﬂ\MelB@ N@@aﬁu yang lain. Model
pembelajaran dijadikan pRAEQA Ni@a para pendidik boleh memilih

model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan
pendidikannya.

Sedangkan menurut Aunurrahman (2012:146) model pembelajaran
juga dapat dimaknai sebagai perangkat rencana atau pola yang dapat
dipergunakan untuk merancang bahan-bahan pembelajaran serta
membimbing aktivitas pembelajaran dikelas atau di tempat-tempat lain yang

melaksanakan aktivitas-aktivitas pembelajaran.
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3. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar
peserta didik dalam keompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajran
yang dirumuskan. Pembelajaran kooperatif ini merupakan salah satu bentuk
pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivis. Dalam pembelajaran
kooperatif diterapkan strategi belajar dengan sejumlah peseta didikdi
jadikan kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap anggota kelompok harus saling
bekerjasama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran.

Unsur-unsur dasar pe

mbel jaran kooperatif adalah sebagai berikut:
a. Para peserta did¥sharus &eme ig¥ahwa mereka “tenggelam
b. Para peserata didik {lags 3 p b terhadap peserta didik lain

dalam' keIOUflﬁ/alsmangtﬁgﬁxﬁb‘jeﬁﬁlp diri sendiri dalam
materi yang di hadapi. PA DA N G

c. Para peserta didik harus berpandangan bahwa mereka memiliki tujuan

yang sama.

d. Para peserta didik berbagi tugas dan tanggung jawab di antara anggota
kelompok.

e. Para peserta didik diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang ikut
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.

f. Para peserta didik berbagi kepemimpinan dan mereka memperoleh

keterampilan bekerja sama selama belajar.
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g. Setiap peserta didik akan diminta mempertaggungjawabkan secara

individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Adapun ciri-ciri pembelajaran kooperatif sebagai berikut:

1) Setiap anggota memiliki peran
2)

3)

Terjadi hubungan interaksi langsung antara peserta didik

juga teman-teman sekelompoknya

4) Pendidik membantu

interpersonal kelompok

Adapun fase-fas

5) Pendidik hanya berintéfékﬂelompok saat diperlukan.

mengembangkan

Fase-fase ndidik
Fase 1: TenyamPaikan semua tujuan yang
Menyampaikan tUJuan in_dicapai selama pembelajaran
memotivasi pese (il | (é d@;l_serta didik untuk
DA NYARYF
Fase 2: I'H =) veflkan  informasi  kepada
Menyajikan informasi peserta  didik dengan jalan
demonstrasi atau melalui bahan
bacaan.

Fase 3:
Mengorganisasikan peserta didikke
dalam kelompok-kelompok belajar.

Menjelaskan kepada peserta didik
cara membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok

agar melakukan transisi secara
efisien.
Fase 4. Membimbing kelompok belajar
Membimbing kelompok bekerja dan | pada saat mereka mengerjakan
belajar. tugas mereka.
Fase 5: Mengevaluasi hasil belajar tentang
Evaluasi materi yang telah
dipelajari/meminta presentasi hasil
kerja kepada kelompok.
Fase 6: Menghargai upaya dan hasil belajar

Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas cara belajarnya dan

keterampilan-keterampilan

atif adalah sebagai berikut:
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| Memberikan penghargaan. | individu dan kelompok.
Sumber: Istarani dan Muhammad Ridwan (2014:13)

4. Model Teams Gemes Tournament (TGT)

Menurut Hamdani (2011: 92) Teams Games Tournament merupakan
salah satu strategi pembelajari kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin
untuk membantu peserta didik mereview dan menguasi materi pelajaran.
Pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu tipe atau model
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan,melibatkan aktivitas
seluruh peserta didik tanpa ada perbedaan status, melibatkan peran peserta
didik sebagai tutor sebaya, _damsmengandung unsur permainan dan

reinforcement.

Menurut Sac | dalam TGT peserta didik
memainkan permaina tim lain untuk memperoleh

g. PerMaian dapat disusun pendidik

dalam bentuk U*erMM&B@M%g berkaitan dengan
materi pelajaran. PA DA N G

Pemaianan dalam TGT dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang
ditulis pada kartu-kartu yang di beri angka. Tiap peserta didik, misalnya,
akan mengambil sebuah kartu yang di beri angka tadi dan berusaha untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan angka tersebut.
Turnamen harus memungkinkan semua peserta didik dari semua tingkat
kemampuan dapat menyumbangkan poin untuk kelompoknya. Prinsipnya,

soal sulit untuk anak yang pintar dan soal yang mudah untuk anak yang
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kurang pintar. Hal ini di maksudkan agar semua anak dapat berperan dalam
memberikan skor untuk timnya.

Menurut Rusman (2010:224) TGT adalah salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menempatkan peserta didik dalm kelompok-
kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang pesrta didik yang
memiliki kemampuan, jenis kelamin, suku kata, atau ras yang berbeda.

Menurut Slavin dalam (Rusman 2010:225) pembelajaran tipe
kooperatif tipe TGT terdiri dari lima langkah tahapan, yaitu tahap penyajian

kelas (class precentation), belajar dalam kelompok (teams), permainan

namiit),.dan penghargaan kelompok (team

Slavin (2009} j komponen pembelajaran

(games), pertandingan (tour

recognition).

kooperatif TGT adalah

a. Presentasi U}N |MAM BONJOL

Dalam model kﬁa@ﬁl t T pertama-tama diperkenalkan
dalam presentasi di : n pengajaran langsung seperti

yang sering kali dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh
pendidik. Presentasi kelas yang dimaksudkan haruslah berfokus pada
unit model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Dengan cara ini peserta
didik akan menyadari bahwa mereka harus benar-benar memberikan
perhatian penuh selama presentasi kelas, karena dengan demikian akan
sangat membantu mereka dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
dalam turnamen, karena skor masing-masing dari mereka akan
menentukan nilai kelompok mereka.

b. Tim
Slavin menjelaskan tim terdiri dari empat atau lima peserta didik
yang mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik,
jenis kelamin, ras dan etnis. Fungsi utama dari tim ini adalah
memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar dan lebih
khususnya adalah untu mepersiapkan anggotanya untuk bisa
mengerjakan kuis dengan baik. Setelah pendidik menyampaikan
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d.
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materinya, tim berkumpul untuk mempelajari lembar kegiatan atau
materi lainnnya. Yang paling sering terjadi, pembelajaran ini melibatkan
pembahasan permasalahan bersama, membandingkan jawaban dan
mengoreksi setiap kesalahan pemahaman apabila anggota tim ada yang
membuat kesalahan. Tim merupakan figure yang paling penting dalam
TGT. Pada tiap poinnya yang ditekankan adalah membuat anggota tim
melakukan yang terbaik untuk tim dan tim harus melakukan yang
terbaik untuk membantu tiap anggotanya. Tim ini memberikan
dukungan kelompok bagi kinerja akademik penting dalam pembelajaran
dan hal itu untuk perhatian dan respek yang mutual yang penting untuk
akibat yang dihasilkan antar kelompok, rasa harga diri, penerimaan
terhadap peserta didik meanastream.

Permainan (Game)

Slavin  menjelaskan permainan terdiri atas pertanyaan-
pertanyaan yang kontennya relevan yang dirancang untuk menguji
pengetahuan peserta didik yang diperolehnya dari presentasi di kelas
dan pelaksanaan kerja tim. RPermainan tersebut dimainkan di atas meja
dengan tiga orang peserta didik;“yang masing-masing mewakili tim
yang berbeda. 2
pertanyaan yangplituli gfima. Seorang pesera didik
mengambil seb g
sesuai nomor ya
penantang mempé
masing-masing.

put. Sebuah aturan tentang
saling menantang jawaban

Turnamen

Slam WJJIMAMaBGN{],@H\ struktur permainan
berlangsung. Biasanyggﬁﬁm akhir minggu atau akhir unit,
setelah pendidik m asi di kelas dan tim telah
melaksanakan kerja kelompok terhadap kegiatan-kegiatan. Pada
turnamen pertama, pendidik menunjuk peserta didik untuk berada pada
meja turnamen tiga peserta didik berprestasi tinggi sebelumnya pada
meja 1, tiga berikutnya pada meja 2 dan seterusnya. Kompetisi
seimbang ini, seperti halnya sistim skor kemajuan individual dalam
STAD, memungkinkan para peserta didik dari sebuah tingkat Kinerja
sebelumnya berkontribusi secara maksimal terhadap skor tim mereka
jika mereka melakukan yang terbaik. Setelah turnamen pertama, para
peserta didik akan bertukar meja tergantung pada Kinerja mereka pada
turnamen terakhir. Pemenang pada setiap meja “naik tingkat” ke meja
berikutnya yang lebih tinggi (misalnya dari meja 4 ke meja 5): skor
tertinggi kedua tetap tinggal pada meja yang sama; dan yang skornya
paling rendah “diturunkan”. Dengan cara ini, jika pada awalnya peserta
didik sudah salah ditempatkan, untuk seterusnya mereka akan terus
dinaikkan atau diturunkan sampai mereka mencapai kinerja mereka
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yang sesungguhnya. Hubungan antara tim-tim heterogen dengan meja-
meja yang homogen seperti pada gambar berikut:

Gambar 2.1 Penempatan Pada Meja Turnamen

TimA

A-l A2 A3 A4
linggi Rata-rata Rata-rata lh.n.!.sh

B-1 B-2 B-3 B4 C-1 C2 C-3 C4
Tinggi Rata-rata  Ratarata  Rendah lingg: Rata-rata  Ratarata  Rendsh

imB . IimC

e. Rekognisi X
Slavin menjelaskan,tl'
penghargaan yang laifi ap
tertentu. skor ti
dua puluh perse

akan imendapatkan sertifikat atau bentuk
rata rata mereka mencapai kriteria
nakan untuk menentukan

Adapun Kele odel TGT adalah sebagai

1) kelebinad 1bIN KITAM BONJOL
a) Model TGT tidRAaQAN@at peserta didik yang cerdas

(berkemampuan akademis tinggi) lebih  menonjol dalam
pembelajaran, tetapi peserta didik yang berkemampuan akademis
lebih rendah juga aktif dan mempunyai peranan penting dalam
kelompoknya.
b) Dengan model pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa
kebersamaan dan saling menghargai sesama anggota kelompoknya.
c) Dalam model pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih

bersemangat dalam  megikuti pelajaran. Karena dalam
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pembelajaran ini pendidik menjanjikan sebuah penghargaan pada
peserta didik atau kelompok terbaik.

d) Dalam pembelajaran ini, peserta didik menjadi lebih senang dalam
mengikuti pelajaran karena ada kegiatan permainan berupa
tournament.

2) Kekurangan Model TGT

a) Membutuhkan waktu yang lama.

b) Pendidik dituntut untuk pandai memilih materi pelajaran yang
cocok untuk model ini.

c) Pendidik harus memhers" kan, model ini dengan baik sebelum
diterapkan. i alnlyaﬁ sbal Ik setiap meja tournament

tan akademis peserta didik

atau lomba, @

dari tertinggi B te

5. Model ;iir::gjﬁillgﬁggéwm%!grﬂlqlha 2014:200) Teams

Asisted Individualization (TAI) merupakan sebuah program pedagogik yang
berusaha mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaan individual
peserta didik secara akademik.

Terjemahan bebas dari istilah Team Assisted Individualization
menurut Istarani (2015:85) adalah bantuan individu dalam kelompok
dengan karakteristik pembelajaran bahwa tanggung jawab belajar adalah
para peserta didik. Oleh karena itu peserta didik harus membangun

pengetahuan tidak menerima bentuk jadi dari pendidik.
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Jadi, Team Assisted Individualization adalah proses pembelajaran
dalam bentuk kelompok 4-5 orang yang heterogen yang bertujuan untuk
mempersiapkan diri  masing-masing anggotanya untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan pada saat evaluasi dilakukan. Tim berfungsi sebagai
wadah untuk memastikan bahwa anggotanya benar-benar telah siap
melakukan pertanggung jawaban proses belajar-mengajar. Intinya adalah
penilaian dilakukan secara individu bukan tim.

Adapun karakteristik Team Assisted Individualization adalah

sebagai berikut:

a. Pembelajaran dalam bentuk:tii N
b. Pendidik hanya \mge mmberi erangan seperlunya bagi

peserta didik atau

c. Tim berfungsi sebd

setiap anggijlhsufﬁrxr” %6“{?6 ﬁjarkan
d. Penilaian di lakukan serAlﬁw’qIGJkan kelompok

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Team

persiapkan atau memastikan

Assisted Individualization menurut Slavin dalam (Istarani 2015:86) meliputi
6 tahap yaitu:
1) Pembentukan kelompok
Kelompok yang di bentuk beranggotakan lima peserta didik dan
bersifat heterogen, kelompok ini mewakili hasil akademis kelas yang
diambil dari nilai rata-rata harian kelasdan mewakili jenis kelamin.

Fungsi kelompok adalah unutuk memastikan bahwa anggota kelompok



2)

3)

4)

5)

6)
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ikut belajar, dan lebih khususnya adalah mempersiapkan anggota
kelompoknya untuk mengerjakan tes dengan baik.
Pemberian bahan ajar

Pemberian materi yang diajarkan diberikan oleh pendidik dalam
bentuk lembar kerja peserta didik.
Belajar dalam kelompok

Belajar dalam kelompok dilakukan untuk mendiskusikan materi
yang ada dalam satu kelompok.
Skor kelompok dan pengahargaan kelompok

Penghargaan ini_ qiber.' V‘anf‘ dari hasil kerjakelompok saat

memecahkan madgs ol pemaparan hasil diskusi

kelompok.

Pegerjaan materi- nigiafip

Temu -ie ap_h sAﬁ(u i_kelo Sf& ertegas oleh pendidik
dengan meperanﬁll:ari: TM-_I;R ﬁﬂréﬂ%@aﬂg tiF!-ak ditemukan peserta

didik dalam tiap kelompok.
Tes Fomatif

Adapun kelebihan dan kekurangan Team Assisted Individualization

adalah sebagai berikut.

a.

Kelebihan
Sebagaimana yang telah di uraikan di atas, maka model ini banyak

manfaatnya, diantaranya adalah:
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1) Meingkatkan kerjasama diantara peserta didik.

2) Peserta didik dapat membagi ilmunya satu sama lain, sehingga
mereka saling bertukarpikiran,ide atau gagasan dalam belajar.

3) Dapat meningkatkan kerjasama peserta didik dalam kelompok.

4) Dapat melatih rasa bertanggungjawab individu peserta didik di dalam
kelompok.

b. Kekurangan
Adapaun kekurangan dari penerapan metode ini, diantaranya:

1) Kalau tidak terkontrol dengan baik oleh pendidik maka akan

di'dglamikelas.
ak nadlah dalam mengemukan

erta didik lainnya.

mengundang keributan

2) Peserta didik
pendapat,maka

3) Kadang-kadang ketidak cocokan dalam

T UINTMARTBORNIGL
6. Pendekatan Saintifik PA DA N G

a. Pengertian Pendekatan Saintifik

Pendekatan Saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran
yang menekankan pada aktivitas peserta didik melalui kegiatan
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membuat jejaring pada
kegiatan pembelajaran di sekolah. Pendekatan saintifik merupakan
pendekatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta
didik secara luas untuk melakukan eksplorasi dan elaborasi materi yang

dipelajari, di samping itu memberikan kesempatan kepada peserta didik
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untuk  mengaktualisasikan ~ kemampuannya  melalui  kegiatan
pembelajaran yang telah dirancang oleh peserta didik (Rusman,

2015:232).

Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan
pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah, merumuskan masalah,

mengajukan  atau  merumuskan hipotesis, mengumpulkan

menganalisis data, menarik'k ulamdan mengkomunikasikan
konsep, hukum i yan@gl‘di an”. Pendekatan saintifik

kepada peserta didikdalam

dimaksudkan untu

mengenal, memaha gunakan pendekatan ilmiah,

bahwa infﬂm qmwml BOWS @lL kapan saja, tidak
bergantung pada inforM@ﬁ(Ni@ndidik (Hosnan, 2014: 34)
Karakteristik Pembelajaran Pendekatan Saintifik
Adapun karakteristik Pembelajaran pendekatan saintifik sebagai
berikut:
1) Berpusat pada peserta didik
2) Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi
konsep, hukum atau prinsip. Intelek, khususnya keterampilan

berpikir tingkat tinggi peserta didik.
3) Dapat mengembangkan karakter peserta didik.
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c.  Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan

pada keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran

dengan pendekatan saintifik adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)
5)

6)

d.

Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
suatu masalah secara sistematik.

Terciptanya kondisi pembelajaran di mana peserta didik merasa
bahwa belajar itu merupakan sebuah kebutuhan.

Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.

Untuk melatih peserta didiky, dalam mengkomunikasikan ide-ide,
khususnya dalam menudis artj

Langkah-lang an Saintifik

Menurut

langkah-langkah p ifi alam pembeljaran sebagai

veriu. - UJIN IMAM BONJOL

1)

2)

3)

4)

Mengamati (observEs)iA DA N G

Mengamati yaitu pengamatan dan pencatatan secara sitematik
terhadap gejala yang tampak pada objek menggnkan seluruh panca
indera.

Menanya

Dalam kegiatan mengamati, guru memberikan kesempatan secara
luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah
dilihat, disimak, dibaca, atau dilihat.

Mencoba atau mengumpulkan informasi (eksperimen)

Kegiatan eksperimen dimulai dari mengumpulkan informasi yang
merupakan tindak lanjut dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan
menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui
berbagai cara.

Mengasosisi (menalar)

Penalaran merupakan proses berpikir yang logis dan sistematis
meliputi  kegiatan meganalisis data, menentukan hubungan
(keterkaitan) dan menyimpulkan dari hasil analisis.
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5) Mengkomunikasikan
Pada kegiatan mengkomunikasikan ini guru diharapkan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membangun jejaring
ataumengkomunikasikan apa yang telah dipelajari, dapat dilakukan
melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam
kegiatan mencari informasi, dan mengolah informasi.

7. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar merupakan sejumlah pengalaman yang diperoleh
peserta didik yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Menurut Nawawi dalam (Ahmad Susanto 2013:5) menyatakan bahwa hasil
belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan peserta didik dalam
mempelajari materi pelajaran

dl sekolah: yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil engeli@ sejuriigh mategdpelajaran tertentu.

Faktor-faktor

belajar menurut Munadi

dalam Rusman (2015:6

e f__!N IMAM BONJOL
) Faktor fisiologis PADANG

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang

al dan eksternal, yaitu:

a. Faktor interlnjl

prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan
cacat jasmani dan sebagainya.

2) Faktor Psikologis
Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya memiliki
kondisi psikilogis yang berbeda-beda. Tentunya hal ini turut

mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi
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intelegensi (1Q), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif,

dan daya nalar peserta didik.

b. Faktor eksternal

1)

2)

C.

Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial.
Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain.

Faktor instrumental

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang

diharapkan. Faktorffaktbr f [ ~diha_rapkan dapat berfungsi sebagai
sarana untu h ' belajar yang telah

i berupa kurikulum, sarana

direncanakan.

dan pendidik.

KlasifikasitijiiﬁelﬁmAM BONJOL

Tujuan pembelajpaAﬁ)A N@fikasikan ke dalam tiga ranah

(domain), yaitu:

1)

2)

3)

Domain kognitif; berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-
kecakapan intelektual berpikir;

Domain afektif; berkenaan dengan sikap, kemampuan dan
penguasaan segi-segi emosional, yaitu perasaan, sikap dan nilai;
Domain psikomotor; berkenaan dengan suatu keterampilan-

keterampilan atau gerakan-gerakan fisik.
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B. Penelitian Relevan
1. Penelitian Tri Silaningsih, Mardiyana, dan Riyadi (2014) yang berjudul
“Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT dan TAI Pada
Materi Vektor Kelas XII SMA Ditinjau Dari Kreativitas Peserta Didik”.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa: (1)
Model pembelajaran TGT dan TAIl menghasilkan prestasi yang lebih baik,
dibandingkan pada model pembelajaran Langsung, sedangkan pada model
pembelajaran TGT dan TAI tidak ada perbedaan; (2) Peserta Didik yang

memiliki kreativitas tinggi dan sedang mempunyai prestasi belajar yang lebih

baik dari pada peserta didik ,yar.’ig emiliki kreativitas rendah, begitu pula
peserta didik yang menjabiki krehgi mea@linyai prestasi belajar yang

lebih baik dari pada pescji

pativitas sedang; (3) Peserta

didik yang memiliki k

pembelajaran TGlTjj TAMn ngh siﬁn estasi_belajaryang lebih baik
dibandingkan pada rinrt\gell ;p%eyﬁwoc;fi?})sjaangkan pada model

pembeljaran TGT menghasilkan prestasi belajar yang sama dengan model

atau rendah pada model

pembelajaran TAI; (4) pada model pemebelajaran TGT, TAI dan Langsung
peserta didik yang memiliki Kreativitas tinggi dan sedang mempunyai prestasi
belajar yang lebih baik dari pada kreativitas rendah, begitu pula peserta didik
yang memiliki Kkreativitas tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih baik

dari pada kreativitas sedang.
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2. Penelitian Kharisma Ardhy Wijayanto, Budiyono, dan Imam Sujadi (2014)
yang berjudul “ Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Teams Games
Tournament (TGT) dan Team Assisted Individualization (TAl) Pada Materi
KPK dan FPB Ditinjau Dari Tingkat Kecerdasan Logika Matematika Peserta
Didik Kelas V SD Negeri Se-Kecamatan Purwodadi Tahun Pelajaran
2013/2014”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa:
(1) Model pembelajaran kooperatif TGT dan TAI menghasilkan prestasi
belajar matematika yang sama baiknya, sedangkan model pembelajaran

kooperatif TGT dan TAI menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih

baik dari pada model pembellajar “Langsung;(2) Peseta didik dengan
kecerdasan logika mat@mati A L@ estasi belajar matematika

yang lebih baik dari pal cerdasan logikamatematika

yang sedang dan rendah,

logika yang seda M restasi b 6 atika yang lebih baik
dari pada pesertar&rli:fing@éyﬂ%%ﬁ:‘mztenrglka rendah; (3) Pada

peserta didik dengan kecerdasan logika matematika tinggi, sedang, dan rendah,
model pembelajaran TGT menghasilkan prestasi belajar matematika yang
sama baiknya dengan prestasi belajar matematika yang dihasilkan model
pembelajaran TAI sedagkan model pembelajaran TGT dan TAI menghasilkan
prestasi belajar yang lebih baik dari pada prestasi belajar matematika yang
dihasilkan oleh model pembelajaran Langsung; (4) Pada model pembelajaran
TGT, TAI dan Langsung, peserta didik dengan kecerdasan logika matematika

tinggi mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik dari pada
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peserta didik dengan kecerdasan logika matematika sedang dan rndah
sedangkan peserta didik peserta didik dengan kecerdasan logika matematika
sedang mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik dari pada
peserta didik dengan kecerdasan logika matematika rendah.

3. Penelitian Rahayu Sri Waskitoningtyas, Tri Atmojo Kusmayadi, dan
Mardiyana (2012) yang berjudul” Eksperimentasi Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Assisted Individualization (TAI) dan Group
Investigation (GI) Pada Pokok Bahasan Kubus Dan Balok Ditinjau Dari

Aktivitas Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri Se-Kabupaten Klaten”.

efsebyt dapat ditarik kesimpulan bahwa: (1)
@e an model pembelajaran

kooperatif tipe Gl, sedang : 3 6 pembelajaran kooperatif tipe

TAI dan Gilebih iajli F\a[i ﬁa odel m5| jar 6 vensional pada pokok
bahasan kubus dan balok ipggh[%@/ﬁj:j;Mj-l\legeri se-Kabupaten

Klaten. (2) Pada peserta didik yag mempunyai aktivitasbelajar tinggi

Berdasarkan hasil penelitian t:

Prestasi belajar mate

kooperatif tipe TAI sa

memperoleh hasil prestasi belajar matematika yang lebih baik dari pada peserta
didik yang mempunyai aktivitas belajar sedang dan rendah, sedangkan pada
peserta didik yang mempunyai aktivitas belajar sedang memperoleh hasil yang
lebih baik dari pada peserta didik yang mempunyai aktivitas belajar rendah
pada pokok bahasan kubus dan balok peserta didik kelas VIII SMP Negeri se-
Kabupaten Klaten.(3)Pada masing-masing aktivitas belajar, baik aktivitas

tinggi,sedang maupun rendah, prestasi belajar matematika peserta didik pada
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pokok bahasan kubus dan balok,model pembelajaran TAI dan GI lebih baik
dibandingkan model pembelajaran konvensional, sedangkan prestasi belajar
matematika peserta didik yang dikenal model pembelajaran TAI sama baiknya
dengan model Pembelajaran GI. (4) Pada masing-masing model pembelajaran
TAI, Gl maupun konvensional, prestasi belajar matematika peserta didik pada
pokok bahasan kubus dan balok, peserta didik yang mempunyai aktivitas tinggi
lebih baik dari pada peserta didik yang mempunyaiaktivitas sedang maupun
rendah, sedangkan peserta didikyang mempunyai aktivitas sedang lebih baik

dari pada yang mempunyaiaktivitas rendah.

4. Penelitian Annisa Rahmi’Yatnfti EdWin Musdi, Atus Amadi Putra (2014)
yang berjudu “ Penggwuh 'Pefilbelajar@@ Koopa#htif Tipe Teams Games

b Di KelasVIIl SMPN 2

Tournament Terhadap

Bukittinggi Tahun Pelaja rkan hasil penelitian tersebit

dapat disimpulkarUaiw : Pembelajaran Koo erat'f6i e TGT lebih baik dari
pada hasil belajar matﬁat!k%gA%%mgnengl-unakan pembelajaran

konvensional.

5. Penelitian Yunita Kurnia Winantika, Kusrini (2014) yang bejudul”
Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Assisted
Individualization (TAI) Pada Materi Trapesium”. Berdasarkan penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa:1) Kemampuan pendidik mengelola
pembelajaran kooperatif dengan tipe TAI pada materi trapesium sangat baik, 2)
Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dengan tipe TAI pada

materi trapesium aktif, 3) ketuntasan hasil belajar peserta didik SMPN 2
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Bandung Tulungagung secara klasikal melalui pembelajaran kooperatif dengan
tipe TAIl pada materi trapesium tuntas, 4) Respon peserta didik pada
pembelajaran kooperatif dengan tipe TAI pada materi trapesium sangat positif.
6. Fadhilatul Arifah (2015)
Dengan judul “ Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams Games Tournaments (TGT) dalam Meningkatkan Kemampuan
Koneksi Matematika Peserta Didik Kelas VIII MIS Muhammadiyah
Padang Panjang Tahun Pelajaran 2014/2015”. Kesimpulan yang diperoleh
yaitu : Kemampuan koneksi matematis peseta didik yang menggunakan
metode pembelajaran kQngratif tlpe TGT lebih tinggi dari kemampuan

koneksin matemat esertmg di

konvensional.

an dengan pembelajaran

7. Syaifulloh (2016)

Dengan j duN“Pe era aM\d@ebPe belajaran Kooperatif Team
Assisted Indgi!ualiz!tgéﬁhN‘@(ﬁkﬂfg&(atkan Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas XI IPS MAN Koto Barapak
Tahun Ajaran 2015/2016”. Kesimpulan yang diperoleh yaitu: Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dikemukakan pada BAB IV dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar
dengan menggunakan model kooperatif TAI lebih tinggi dari pembelajaran

biasa.
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C. Kerangka Konseptual
Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang
didambakan dalam pelaksanaan pendidikan. Agar pembelajaran dapat
berhasil, pendidik harus membimbing peserta didik sedemikian rupa
sehingga peserta didik dapat mengembangkan pengetahuannya sesuai
dengan mata pelajaran yang dipelajarinya terutama pembelajaran
matematika. Untuk mencapai keberhasilan tersebut, pendidik harus memilih

model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh

terhadap keberhasilan suattpr ‘ ‘pe'mbelajaran, sehingga dari proses

tersebut diperoleh kan.Dalam pembelajaran

Matematika, perlu el pembelajaran. Model

pembelajaran yang p penggunaan model Teams

Games Tournﬂ'Wr"Mﬁ MitBUNﬂJﬁ@'i_on. Dalam penelitian
ini model pembelajaran FIA@WN@S eksperimen 1. Pada model

pembelajaran TGT terdiri dari 5 tahapan yaitu: (1) penyajian dikelas; (2)
kelompok (team); (3) permainan (game); (4) pertandingan atau lomba
(turnamen); (5) penghargaan kelompok (team recognize). Model
TAlsebagai kelas eksperimen 2. Dalam model TAI terdiri dari 6 tahapan
yaitu: (1) pembentukan kelompok; (2) pemberian bahan ajar/ materi; (3)
belajar dalam kelompok.; (4) skor kelompok dan penghargaan kelompok;

(5) pengajaran materi-materi pokok oleh pendidik; (6) tes
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formatif.Sedangkan pembelajaran biasa dengan pendektan saintifik sebagai

kelas kontrol.

Gambar 2.2 Bagan Pelaksanaan Model Pembelajaran
Teams Games Tournament dengan Team Assisted Individualization dan
Pendekatan Saintifik

Pembelajaran
Matematika Kelas X

MIPASMA N 5 Padang

‘ Periakuanyang

diberikan
Model
Kooperatif
KelasEksperimen ‘ Tipe KelasKentrol
Pendekatan
Bandingkan Y
Bandingkan
Bandingkan

- Hasil Belajar

o.mipoesis  JIN IMAM BONJOL
Adapun hipotesis dalam EZ% %ﬁn’i\!lda ah:

1. secaraumum

Hoipyy = pp = 13
Hytpy # pp # 13
Keterangan:
H, : Model pembelajaran kooperatif tipe TGT, TAIl dan Pembelajaran
Saintifik memberikan hasil be;ajar yang sama pada peserta didik

kelas X MIPA SMAN 5 Padang
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H; : Model pembelajaran kooperatif tipe TGT, TAI dan Pembelajaran
Saintifik memberikan hasil belajar yang berbeda pada peserta didik

kelas X MIPASMAN 5 Padang

2. Secara Khusus
1) Hoipg = 3
Hytpy > ps
Keterangan:

H, : Hasil belajar

matemafiké j_‘pegerta didik yang belajar
5 be ratif tipe TGT kecil
pada kelas X MIPA
SMA N 5 Pad

H; : Hasil belajar matematika peserta didik yang belajar

menggunaLan nlu%ﬁﬁ %r%’ﬁo‘é’pgltlﬁ tipe kooperatif

tipe TGT kecil lebih tinggi dibandingkan dengan pendekatan
saintifk pada kelas X MIPA SMA N 5 Padang.
2) Hy:pz = p3
Hy:pp > i3
Keterangan:
H, : Hasil belajar matematika peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI kecil

atau sama dengan pndekatan saintifik pada kelas X MIPA SMA



N 5 Padang.

H, : Hasil belajar matematika peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih
tinggi dibandingkan dengan pendekatan saintifik pada kelas X

MIPA SMA N 5 Padang.

3) Hpipy =y
Hyipy # 1y
Keterangan:
H, : Tidak terdapat pefbédﬁelgjar matematika peserta didik
yang belajar {é .--‘ lajaran kooperatif tipe
TGT dengan Dperatif tipe TAI pada

kelas X MIPA SMA N 5 P#tlang.

H; Terdapu;lh‘eotnMI&irﬂelﬁrQM@!eserta didik yang
belajar menggunagn model pemb(éajaran kooperatif tipe TGT
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI pada kelas X
MIPA SMA N 5 Padang.

Keterangan:

u; = Kelas eksperimen | (TGT)
U, = Kelas eksperimen 11 (TAI)

us = Kelas kontrol (Saintifik)

39



